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Abstrak 

Masa pandemi Covid-19 memberikan dampak terhadap pendidikan, namun segera diberikan solusi yaitu 

diberlakukannya pembelajaran daring (dalam jaringan), yang pada awalnya sangat menarik bagi mahasiswa, 

namun dengan adanya berbagai kendala yang dihadapi membuat masyarakat memiliki dua pandangan yang 

berbeda yaitu ada yang setuju terhadap metode pembelajaran daring dan ada juga yang menginginkan 

pembelajaran luring (luar jaringan). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hasil belajar 

mahasiswa vokasi khususnya mahasiswa politeknik jenjang diploma tiga dengan kedua teknik pembelajaran 

tersebut dan apakah terjadi perbedaan antara keduanya. Jika terjadi perbedaan, akan dilihat mana yang lebih 

tinggi hasil belajarnya sehingga dapat dijadikan referensi bagi pemangku jabatan dalam menjawab sistem 

pendidikan online dapat digunakan atau tidak pada pendidikan vokasi. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah quasi-eksperimen yang terdiri dari 2 kelompok dengan jumlah mahasiswa setiap kelompok 

sebanyak 39 orang yang diambil dengan teknik cluster random sampling. Data penelitian kemudian dianalisis 

lebih lanjut dengan uji normalitas dan homogenitas. Kemudian dilakukan uji-t untuk melihat perbedaan 

keduanya secara signifikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar dengan teknik pembelajaran 

luring lebih tinggi daripada hasil metode pembelajaran daring, dengan nilai thitung (0,237) > ttabel (0,223). Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa secara statistik terdapat perbedaan antara teknik pembelajaran luring dan daring pada 

mata kuliah matematika teknik di pendidikan vokasi. 

 

Kata Kunci: Teknik pembelajaran, Daring, Luring, Hasil belajar 

 

Abstract 

The Covid-19 pandemic had an impact on education, but a solution was immediately given, namely the 

implementation of online learning (distance learning), which was initially very attractive to students, but with 

the various obstacles, the community had two different views, namely, those who prefer online learning methods 

and those who prefer offline learning (face-to-face classroom). The purpose of this study was to find out the 

learning outcomes of vocational students, especially polytechnic students in the D3 level (a level three diploma), 

learning through online and offline classes and whether there are differences between the two ways of learning. 

If there is a difference, it will be seen which has better learning outcomes so that it can be used as a reference 

for stakeholders in deciding whether the online education system can be used or not in vocational education. 

This study follows a quasi-experimental method consisting of 2 groups with a total of 39 students in each group 

taken using a cluster random sampling technique. The research data were then analyzed further with normality 

and homogeneity tests. Then a t-test was carried out to see a significant difference between the two. The results 

of the study show that learning outcomes with offline learning techniques are better than those of online learning 

methods, with t-count (0.237) > t-table (0.223). It can be concluded that statistically there are differences 

between offline and online learning techniques in engineering mathematics courses in vocational education. 
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PENDAHULUAN 

Masa pandemi memberikan dampak yang luas baik dari segi ekonomi, sosial, dan juga 

terhadap pendidikan. Pendidikan di Indonesia pada umumnya, pelajar yang satu dengan yang 

lain tidak memiliki jarak bangku yang terlalu jauh dikarenakan kurangnya ruangan yang 

memadai. Hal ini berakibat pada perubahan teknik pembelajaran selama masa pandemi yaitu 

dengan pembelajaran daring. Kegiatan dalam pembelajaran daring menuntut mahasiswa untuk 

memiliki kemandirian dalam belajar. Pembelajaran daring diharapkan dapat memutus rantai 

penyebaran Covid-19 namun memiliki efek yang memaksa para pengajar dan siswa untuk 

memanfaatkan teknologi modern yang lebih banyak dalam proses belajar mengajar 

(Permatasari et al., 2022; A. S. Ramadhan, 2021). Seiring dengan menurunnya tingkat 

penyebaran Covid-19, sistem pembelajaran kembali diberlakukan dengan pembelajaran luring 

terutama bagi mahasiswa. Hal ini dilakukan karena mahasiswa dianggap sudah mampu secara 

usia dalam melindungi dirinya dan melakukan protokol kesehatan dengan baik. Namun, 

pengajar (dosen) masih diizinkan untuk memberikan sistem pembelajaran daring ketika ada 

keadaan yang tidak memungkinkan misalnya adanya mahasiswa yang dinyatakan positif 

Covid-19. 

Pada umumnya, teknik pembelajaran daring membuat mahasiswa tidak hadir secara 

fisik dalam suatu ruangan sehingga diharapkan tingkat persentase kehadiran mahasiswa 

tinggi. Pembelajaran daring juga memungkinkan mahasiswa untuk mengakses berbagai 

materi mata kuliah dari sumber internet. Pembelajaran daring ini menjadikan mahasiswa 

memiliki banyak waktu untuk menggali potensinya (adanya kemandirian belajar) dan dapat 

dilakukan di waktu kapan pun dan dimana pun tanpa ada batasan ruang dan waktu. 

Pembelajaran daring perlu memperhatikan bahwa materi ajar tetap sesuai dengan kurikulum, 

pembelajaran melibatkan peserta didik, perangkatnya mudah dioperasikan dan hemat biaya 

(Anderson & Mccormick, 2005; Givan et al., 2021). Asarta & Schmidt (2020) menambahkan 

perlunya umpan balik yang cepat sehingga pencapaian tujuan pembelajaran dapat berhasil. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi (2020) menyatakan bahwa adanya kolaborasi yang baik 

diantara pengajar, pelajar dan orang tua membuat pembelajaran daring berjalan dengan baik.  

Pembelajaran daring menjadikan pendidikan menerapkan teknologi pada sistem 

manajemennya, yang dikenal dengan LSM (Learning Mangement System). Melalui LSM 

memungkinkan semua bentuk media pembelajaran dapat digunakan secara integrasi dalam 

manajemen pembelajaran (Schwartz et al., 2020). Selain itu, pembelajaran daring yang 

dilakukan oleh tenaga pengajar baik guru maupun dosen memanfaatkan aplikasi berbasis 

online seperti misalnya Whatsapp, google meet, zoom dan telegram (Putri, 2021). 

Namun pembelajaran daring semakin banyak dikritik terutama oleh orangtua. 

Pembelajaran ini mengarahkan pelajar menjadi pengguna internet yang berlebihan serta 

fasilitas jaringan yang terkadang bahkan di beberapa daerah masih belum memadai. Selain 

itu, interaksi kedekatan antara pelajar dan pengajar serta orang tua ketika berkomunikasi 

melalui media internet (chat) ternyata kurang real time.  Pembelajaran daring juga membuat 

terbatasnya komunikasi terkait sosialisasi antar pelajar dan waktu yang dibutuhkan pada layar 
lebih lama, tingkat disiplin di rumah semakin rendah dan kurangnya keterampilan teknis 

orang tua atau saudara dalam memperbaiki kerusakan fasilitas yang diperlukan serta tagihan 

internet yang juga lebih tinggi. Beberapa hasil penelitian juga menunjukkan bahwa survei 

yang dilakukan pada orang tua siswa lebih memilih teknik pembelajaran luring untuk 

diterapkan pada anak-anak mereka dan dianggap lebih efektif daripada teknik pembelajaran 

daring (Putra, 2021; Sari et al., 2021). Zhang et al., (2020) melihat bahwa beberapa sekolah 

dan universitas di Cina selama masa pandemi menunjukkan ambiguitas dan ketidaksepakatan 
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tentang apa yang harus diajarkan, bagaimana mengajar, beban kerja pengajar dan pelajar, dan 

kurangnya relasi yang baik. 

Pembelajaran daring juga berlaku bagi mahasiswa vokasi selama masa pandemi. 

Pendidikan vokasi merupakan pendidikan tinggi yang menunjang pada penguasaan keahlian 

terapan tertentu. Pendidikan vokasi dikenal sebagai pendidikan yang menerapkan mata kuliah 

praktikum lebih banyak daripada mata kuliah teori, tetapi mata kuliah teori tidak dapat 

dipisahkan dari mata kuliah praktikum karena saling berhubungan. Mata kuliah praktikum 

ataupun teori menggunakan pembelajaran daring. Pada awalnya, pembelajaran ini sangat 

disukai mahasiswa karena dari segi waktu,mahasiswa tidak lagi terburu-buru mengejar jadwal 

mata kuliah lain termasuk praktikum. Mahasiswa memiliki kebebasan dalam mengatur waktu 

belajar. Namun, karena mata kuliah yang saling berhubungan membuat mahasiswa harus 

mengikuti setiap materi, dan akan terkendala ketika fasilitas yang ada tidak memadai seperti 

jaringan dan kurangnya memahami materi-materi yang memerlukan demonstrasi langsung. 

Karena itu, dengan menurunnya angka penyebaran Covid-19, sistem pembelajaran kembali ke 

sistem pembelajaran luring.  

 Mar’aha et al. (2020) meneliti bagaimana perubahan proses pembelajaran daring pada 

siswa sekolah dasar dan ditemukan beberapa kendala diantaranya mengenai penguasaan 

teknologi yang masih kurang, penambahan biaya kuota internet, adanya pekerjaan tambahan 

bagi orang tua dalam mendampingi anak belajar, komunikasi dan sosialiasai antar siswa, guru 

dan orangtua menjadi berkurang dan jam kerja yang tidak terbatas bagi guru karena harus 

berkomunikasi dan berkoordinasi dengan orang tua, guru lain dan kepala sekolah. Penelitian 

lainnya melaporkan bahwa pembelajaran yang dilakukan pasca pandemi, guru masih 

menggunakan media online karena peserta didik sudah terbiasa dengan media online dimana 

untuk mengubah langsung ke tatap muka perlu dilakukan secara perlahan. Walaupun seperti 

itu, peserta didik lebih cepat memahami pembelajaran yang disampaikan secara tatap muka 

dan dapat bertanya langsung bila ada materi yang belum dipahami (Nur, 2022). Adapun I. 

Ramadhan et al. (2022) melihat proses perubahan yang terjadi pada siswa dari pembelajaran 

daring ke luring dan diperoleh adanya perubahan sikap peserta didik dan juga ada ditemukan 

peserta didik yang masih kurang mengerti materi yang diajarkan karena kurangnya 

pengawasan yang dilakukan selama pembelajaran daring. Pada pembelajaran luring, peserta 

didik dapat dengan mudah memahami materi dan mendapatkan perhatian langsung dari 

pengajar. 

Perubahan yang terjadi dari pembelajaran daring ke luring juga terjadi pada pendidikan 

tinggi vokasi atau setingkat politeknik dimana pembelajarannya lebih dari 50% adalah dengan 

menerapkan sistem praktikum dan perubahan yang terjadi termasuk dalam hal hasil belajar 

mahasiswa. Pada penelitian ini akan dilihat perbedaan hasil belajar mata kuliah teori 

khususnya matematika teknik di pendidikan tinggi vokasi yang dilakukan dengan 

pembelajaran daring dan luring. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi-experiment dimana 

mahasiswa yang menjadi subjek penelitian dikelompokkan kedalam grup (Pulungan & 

Hasibuan, 2020). Adapun populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa Politeknik Teknologi 

Kimia Industri (PTKI) Medan pada tahun ajaran 2021/2022 dan sampel dipilih secara random 

dengan teknik sampling cluster random yaitu mahasiswa dari Program Studi D3 Teknik 

Mekanika yang mengambil mata kuliah matematika teknik. Terdapat dua grup yaitu A dan B 

dimana masing-masing grup terdiri dari 39 mahasiswa. Mahasiswa diberikan materi 

perkuliahan yang sama namun dilakukan perbedaan perlakuan yaitu grup A melakukan 

pembelajaran dengan luring (kelas eksperimen) dan grup B melakukan pembelajaran dengan 

daring (kelas kontrol). Sampel yang diambil dari populasi diasumsikan bahwa karakteristik 
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dari kedua kelompok tersebut adalah sama. Instrumen penelitian yang digunakan berupa uji 

kemampuan (tes) karena desain penelitian adalah post-test two experimetal groups design. 

Tes yang digunakan sebagai penelitian instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya 

untuk mengukur hasil belajar mahasiswa. Untuk menganalisa hasil penelitian maka digunakan 

hasil tes (skor) pada kedua grup dengan uji t-test (Siregar, 2020).  

 

HASIL 

Pada kurikulum pendidikan tinggi vokasi, mata kuliah praktikum lebih dari 50 persen 

banyaknya, walaupun demikian mata kuliah teori tidak bisa dianggap sepele karena mata 

kuliah ini sangat berhubungan dengan praktikum mahasiswa. Pendidikan vokasi mengarahkan 

mahasiswa lebih banyak menggunakan gaya belajar visual (demonstrasi) karena aktivitas-

aktivitas praktikum yang dilakukan dan hal ini pun menjadi lebih banyak digunakan 

mahasiswa untuk mata kuliah teori. 

 

 
Gambar 1. Diagram Persentase Hasil Belajar Kelas Luring 

 

Berdasarkan data hasil belajar mahasiswa yang sistem pembelajarannya dengan tatap 

muka, diperoleh skor minimum 35 dan skor maksimum 93. Dari perhitungan diperoleh skor 

rata-rata adalah 67,589 dan varians 172,03. Adapun persentase hasil belajar mahasiswa dapat 

dilihat pada Gambar 1. Dari diagram pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa hasil belajar 

mahasiswa dengan pembelajaran luring kurang lebih 64% pada kategori lulus (nilai 60 ke 

atas) dengan kategori nilai dengan huruf A ada 25% dari jumlah mahasiswa, diikuti dengan 

huruf B+ ada 8%, B ada 10%, C+ ada 13%, dan nilai dengan huruf C ada 8% dari jumlah 

mahasiswa. 

 

25%

8%

10%

13%
8%

36%

Pembelajaran Luring

A(80-100)

B+(75-79)

B(70-74)

C+(65-69)

C(60-64)

E(<60)
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Gambar 2. Diagram Persentase Hasil Belajar Kelas Daring 

 

Berdasarkan data mahasiswa dari kelas pembelajaran daring diperoleh skor minimum 

40 dan skor maksimum 80. Adapun rata-rata dari kelas ini adalah 58,461 dan varians 167,57. 

Adapun persentase hasil belajar mahasiswa dapat dilihat pada Gambar 2. Dari diagram di atas 

diperoleh bahwa mahasiswa yang mendapat nilai kurang dari 60 (<60) sebanyak 57% dan 

mahasiswa yang lulus hanya 43% dari total mahasiswa. Skor dengan kategori huruf A hanya 

8%, nilai dengan huruf B+ terdapat 5%, nilai dengan huruf B ada 15%, nilai dengan huruf C+ 

terdapat 5% dan nilai dengan huruf C ada 10% dari total mahasiswa. 

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh, dilakukan uji normalitas dan homogenitas 

untuk melihat apakah data berdistribusi dengan normal dan homogen (Harahap et al., 2020). 

Adapun uji normalitas yang dilakukan dengan uji Lilifors, yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Kelas Dengan Pembelajaran Luring Dan Daring 

  Pembelajaran Luring Pembelajaran Daring 

Rata-rata 67,589 58,461 

Simpangan Baku 13,116 12,944 

Lhitung 0,126 0,102 

Ltabel 0,142 0,142 

 

Dari data di atas diperoleh nilai Lhitung lebih kecil dari Ltabel, yang menunjukkan bahwa 

data terdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan uji Fisher pada excel 

dan diperoleh data pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Kelas Dengan Pembelajaran Luring Dan Daring 

  Pembelajaran Luring Pembelajaran Daring 

Rata-rata 67,589 58,461 

Varian 172,03 167,571 

Batas kritis/tingkat signifikansi 0,05 

P value (2-tailed) 0,936 

 

Adapun keputusan akan dibuat terhadap hipotesis, yaitu apabila P value uji 2 pihak 

lebih besar dari batas kritis 0,05 maka data kedua kelompok bersifat homogen dan sebaliknya 

akan heterogen. Dengan melihat nilai P value Fisher pada Tabel 2, nilainya > 0,05 maka 

varians antara faktor tidak berbeda nyata dan dapat disimpulkan homogen. 

8%

5%

15%

5%

10%

57%

Pembelajaran Daring

A(80-100)

B+(75-79)
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C+(65-69)
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Setelah data diuji normalitas dan homogenitas dengan hasil yang diperoleh bahwa data 

normal dan homogen maka selanjutnya dilakukan uji independent t-test. Adapun rumusan 

hipotesisnya: 

Ho: tidak ada perbedaan nilai mahasiswa antara pembelajaran luring dan pembelajaran daring. 

H1: Ada perbedaan nilai mahasiswa antara pembelajaran luring dan pembelajaran daring 

Uji hipotesis ini dilakukan untuk melihat bagaimana perbedaan kedua kelompok ini 

dengan confidence interval (α) sebesar 0,05. Nilai t-hitung yang didapat adalah 0,237 dan                 

t-tabel adalah 0,223. Ini menunjukkan thitung > ttabel, artinya Ho ditolak. Hal ini berarti secara 

statistik ada perbedaan nilai mahasiswa antara pembelajaran luring dan pembelajaran daring.  

Jadi dapat dilihat bahwa penerapan teknik pembelajaran daring kurang berhasil pada mata 

kuliah matematika teknik untuk mahasiswa vokasi. Untuk mendukung pernyataan ini, 

dilakukan pemberian kuesioner kepada mahasiswa yang berisi: (1) Memadai atau tidaknya 

fasilitas yang digunakan, (2) Kemudahan dalam berdiskusi, (3) Pembelajaran daring 

menyenangkan atau tidak, (4) Adanya atau tidaknya bantuan dari orang tua atau saudara 

selama perkuliahan daring, (5) Kemudahan dalam memahami sumber belajar, dan (6) 

Memilih pembelajaran daring atau luring. 

Adapun hasil kuesioner adalah mahasiswa lebih memilih pembelajaran luring. Karena 

dari segi fasilitas seperti wifi dan listrik yang memadai, pembelajaran daring dapat mengalami 

kendala terutama ketika e-learning berlangsung, dan untuk pembelajaran luring, mahasiswa 

lebih banyak dapat menggunakan fasilitas selain buku juga dapat berbagi fasilitas seperti wifi.  

 

PEMBAHASAN  

Sejak adanya kasus Covid-19 dan mengalami peningkatan jumlah korban maka sekolah 

ataupun universitas mengambil langkah untuk tidak melakukan aktivitas seperti biasa seperti 

tatap muka (luring) 100%. Pemerintah memberlakukan sistem pembelajaran daring dengan 

memanfaatkan teknologi untuk mengatasi masalah sistem pembelajaran. Namun ketika kasus 

mulai menurun maka sistem pembelajaran pun mulai kembali normal dengan menerapkan 

pembelajaran tatap muka sebagian dan juga pembelajaran daring sebagian (Badriyah et al., 

2021; Pratama & Mulyati, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan nilai mahasiswa antara pembelajaran luring dan daring. Adapun nilai mahasiswa 

yang pembelajaran luring lebih tinggi dari pembelajaran daring. Hal ini terjadi karena 

pembelajaran luring memungkinkan mahasiswa untuk berdiskusi terutama ketika adanya 

selisih waktu antar mata kuliah dan hal ini dapat menolong mahasiswa tersebut dalam 

memahami materi yang telah diberikan, sedangkan pembelajaran daring membuat mahasiswa 

kesulitan berdiskusi walaupun ada fasilitas internet namun tidak semua mahasiswa dapat 

memahami yang dibaca, ada mahasiswa yang butuh bantuan temannya dalam 

menginterpretasikan isi dari suatu artikel/bacaan akibatnya motivasi belajar mahasiswa 

berkurang. Pembelajaran luring juga membuat hubungan mahasiswa dan dosen lebih dekat 

sehingga mahasiswa lebih percaya diri dalam memberikan pendapat atau pertanyaan, namun 

tidak dengan pembelajaran daring, apalagi jika fasilitas pendukung seperti sinyal wifi kurang 

memadai maka kesulitasn untuk berdiskusi dengan dosen. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Wulandari et al., (2020) yang juga menunjukkan bahwa mahasiswa STKIP 

Muhammadiyah Muara Bungo lebih menyukai teknik pembelajaran luring sebanyak 94,3% 

daripada pembelajaran daring dengan alasan utama adalah mahasiswa tersebut tidak mampu 

memahami materi perkuliahan yang disampaikan oleh dosen jika diajarkan dengan teknik 

pembelajaran daring. Penelitian terhadap hasil belajar kognitif siswa sebelum dan setelah 

pembelajaran luring selama masa pandemi melaporkan bahwa terdapat peningkatan hasil 

belajar siswa sebanyak 38,23% karena beberapa siswa lebih mudah beradaptasi dan memiliki 

kemandirian belajar (Kristiono & Mustajab, 2021). 
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Mahasiswa pada pendidikan vokasi ini kebanyakan dari sekolah-sekolah vokasi dan 

pendidikan vokasi merupakan pendidikan yang pembelajarannya lebih banyak dilakukan 

demonstrasi (praktikum) sehingga secara tidak langsung mahasiswa kesulitan untuk 

menerima materi jika tidak adanya demonstrasi langsung. Hal ini juga mempengaruhi sistem 

belajar mereka terhadap mata kuliah teori. Karena itu, pembelajaran luring lebih cocok untuk 

mahasiswa pendidikan vokasi.  

Namun demikian, pembelajaran daring juga memiliki kelebihan yaitu kesadaran 

mahasiswa untuk hadir mengikuti pelajaran menjadi tinggi karena adanya rasa takut 

mahasiswa ketinggalan informasi mengenai materi yang diberikan. Sistem pembelajaran 

daring, selain menambah wawasan mengenai pentingnya teknologi di masa ini, juga menjadi 

pembelajaran bagi masyarakat bahwa interaksi sosial secara langsung sangat penting, karena 

pada pembelajaran daring ini interkasi sosial sangatlah terbatas.  

 

SIMPULAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan pada salah satu mata kuliah teori di pendidikan 

tinggi vokasi yaitu mata kuliah matematika teknik dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan 

hasil belajar mahasiswa pada kelas yang menerapkan metode pembelajaran luring dan daring, 

dimana rata-rata nilai mahasiswa pembelajaran luring lebih tinggi dari pembelajaran daring. 

Pembelajaran luring membuat mahasiswa vokasi dapat berdiskusi dan tingkat sosial terhadap 

fasilitas (berbagi sumber belajar) dapat dilakukan serta pemaparan materi dapat secara 

langsung diberikan karena mata kuliah teori juga berhubungan dengan mata kuliah praktikum. 

Pada penelitian selanjutnya dapat diteliti mengenai hubungan hasil belajar mahasiswa Vokasi 

terhadap daftar tunggu atau lama mencari pekerjaan. 
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